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ABSTRAK 
 

Penelitian di dasarkan masih rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 
Hu’u. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh model 
pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) terhadap hasil belajar siswa.  
Jenis penelitian yang digunakan  peneliti adalah penelitian eksperimen dengan 
tipe nonequivalent control group design. dengan teknik random sampling. 
Populasi penelitian adalah seluruh kelas IV, dengan kelas IV A sebagai kelas 
ekperimen sebanyak 20 siswa yang diterapkan model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat, dan kelas IV B sebagai kelas kontrol sebanyak 20 siswa 
yang diterapkan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji 
independent sampel T-test memperlihatkan hasil nilai sig. (2-tailed)<0,05 = 
(0,00<0,05) yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap kelas yang diterapkan model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat, atau berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 03 Hu’u 
 
Kata kunci : sains teknologi masyarakat (STM), hasil belajar, pembelajaran. 
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perilaku peserta didik (ranah afektif). Hubungan serta ini Blom dalam 

Juwaidin (2015:49) bisa dibedakan menjadi tiga ranah, dan dapat diterangkan  

antara lain: 

 a). pengetahuan konsep (cognitive domain) melingkupi keterampilan yang 

diinginkan bisa terwujud sesudah melaluli proses pembelajaran. Keterampilan 

tersebut antara lain: wawasan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintensis, dan 

evaluasi. Enam keterampilan  bersifat hirearki, b). Kemampuan proses (ranah 

psikomotorik) yaitu sebuah keterampilan yang mencakup persegi, ketepatan 

waktu, dan respons, c). Kemampuan sikap (ranah afektif) yaitu keterampilan 

agar mendapatkan, membuat, dan mencirikan. 

Bloom dan Karthwohl dalam Sudjana (2016: 22-23), menyebutkan 

terdapat tiga aspek mendasar yang memberitahukan gambaran uraian hasil 

belajar yang terdiri aspek kognitif,  aspek afektif, dan  aspek psikomotorik.  

Aspek kognitif mengajarkan kekuatan intelektual peserta didik. Pada 

aspek ini, peserta didik bisa  mengelola tugas yang bersifat intelektual, aspek 

afektif terkait dengan perilaku, amarah, penghayatan atau pendalaman dan 

persepsi nilai, adat dan semua yang memperoleh, bereaksi, mengukur, 

menyusun dan memberikan. Ranah psikomotorik kepribadian, domain yang 

sangat terkait dengan kemampuan subjek untuk melakukan aktivitas fisik.  

Dilihat dari nilai dokumentasi  penilaian pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri 03 Hu’u menunjukan hasil yang belum maksimal. Hasil nilai belajar 

yang diraih oleh peserta didik  pada pembelajaran tema 8 subtema 1 

pembelajaran 4 condong kecil , ditampilkan pada tabel 1.1  sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Data Nilai Hasil Belajar Siswa SD Negeri 03 Hu’u 

Kelas Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa Kkm≥ (75) 
Tuntas Tidak Tuntas 

IV A 67, 33 20 8 12 
IV B 70,33 20 10 10 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa jumlah semua kelas 

IV adalah 40 peserta didik di SD Negeri 03 Hu’u dan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) adalah 75. Jumlah peserta didik dikelas IV A ada 20 , jumlah 

peserta didik yang memenuhi kriteria sebanyak 8 peserta didik (40%), 

sedangkan peserta didik yang tidak memenuhi kriteria  sebanyak 12 pesrta 

didik (60%). Kemudian peserta didik  pada kelas IV B sebanyak 20, jumlah 

peserta didik yang memenuhi kriteria sebanyak 10 peserta didik (50%), 

sedangkan pesrta didik yang  tidak memenuhi kriteria sebanyak 10 peserta 

didik (50%). 

Kejadian ini bisa mengakibatkan berkurangnya kegiatan belajar peserta 

didik dan tidak adanya interaksi timbal balik, anatara peserta didik bersama 

guru ataupun peserta didik dengan teman sebaya. Akhirnya banyak siswa 

yang mengalami kesusahan untuk mengisi tes, baik tes ulangan harian 

ataupun ulangan umum. Dalam kegiatan belajar  ini, nilai belajar peserta 

didik tidak bisa memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Pada 

pemaparan data sebelumnya bisa dikatakan  bahwa hasil belajar siswa SD 

Negeri 03 Hu'u harus dinaikan atau ditingkatkan. Untuk memperbesar hasil 

belajar siswa harus diberikan beberapa cara atau metode. Untuk 

meningkatkan nilai belajar bisa dipengaruhi oleh guru, siswa, lembaga 
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pendidikan, situasi pembelajaran dan model yang dipakai.salah satu solusi 

adalah menerapkan model pembelajaran Science Technology Society (STS). 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang telah ditempuh oleh 

peneliti dan menemukan berbagai masalah yang berada didalam sekolah atau 

kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah guru masih memakai cara 

pembelajara biasa dan penyampain materi cenderung dengan cara ceramah 

ataupun diskusi. Proses pembelajaran seperti ini hanya akan membuat sulit 

siswa dalam proses mendapatkan ilmu pengetahuan. Selain itu masalah yang 

lainnya yang ditemukan yaitu guru kurang variatif saat menggunakan  model 

pembelajaran,  akibatnya ketika pembelajaran berlangsung banyak siswa yang 

kurang fokus pada pembelajaran yang dipelajari bahkan lebih memilih 

bercanda dengan teman duduknya. Keadaan ini bisa membuat hasil belajar 

kognitif peserta didik masih rendah atau kurang. 

Model pembelajaran Community Science Technology (CST) adalah cara 

belajar yang memadukan ilmu pengetahuan, teknologi dan pemanfaatannya 

disosial masyarakat. Sains adalah  satu kesatuan atau tubuh dari pengetahuan. 

Teknologi adalah perangkat keras atau perangkat lunak yang diperlukan 

untuk memenuhi keperluan sesorang. Sedangkan masyarakat ialah 

sekumpulan  orang dengan kawasan, keperluan, dan adat istiadat. Tiga hal itu 

tidak bisa dijauhkan satu dengan  lainnya. Menurut Poedjiadi (2005), sains, 

teknologi, dan masyarakat (STM) ialah pembelajaran tentang situasi 

masyarakat, didalamnya yaitu menghubungkan ilmu pengetahuan dan 

masyarakat dengan teknologi yang menjadi penyambungnya, fenomena 

tersebut bisa dilihat oleh siswa. 
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Manfaat model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) 

adalaah sebagai berikut : a) siswa mempunyai tingkat kreativitas cukup besar, 

b) minat terhadap sosial masyarakat menjadi tinggi, c) lebih praktis dalam   

menerapkan materi ajar yang dibutuhkan oleh masyarakat, dan d) mempunyai 

kecondongan untuk terlibat langsung dalam penyelesaian permasalahan yang 

ada disosial masyarakat (Poedjiadi, 2005).   

Menurut Poedjiadi (2007:104), tujuan penerapan model pembelajaran 

kolaboratif iptek ialah untuk membuat siswa memiliki pemahaman yang 

menyeluruh tentang hubungan iptek dan manfaatnya bagi masyarakat. 

Mahasiswa juga harus mampu menganalisis dan bereaksi terhadap dampak 

negatif produk teknologi dalam kaitannya dengan konsep ilmiah dalam 

bidang tertentu. Dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru melalui 

model pembelajaran ini siswa bisa menaikan keterampilan intelektual dan 

berbicaranya sebab dalam model pembelajaran STM individu melakukan 

kegiatan belajarnya sendiri, pembelajaran yang guru hanya mengawasi dan 

mengarahkan. Kegiatan belajar mengajar yang diterapkan cenderung dapat 

menaikan hasil belajar seseorang.    

Dilihat dari pemaparan pada latar belakang, peneliti akan melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran sains teknologi 

masyarakat (STM) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Tema 8 Subtema 1 

Pembelajaran 4 Kelas IV SDN 03 HU’U” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berangkat dari konteks pembahasan, rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Bagaimana pengaruh model pembelajaran Sains teknologi 

masyarakat (STM) terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD?”  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) 

terhadap hasil belajar siswa pada Kelas IV SDN 03 Hu’u.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Ada beberapa fungsi atau manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi siswa  

a. Membantu siswa dalam meningkatkan atau mengembangkan 

keterampilan kognitif dan hasil belajarnya  

b. Dalam pembelajaran atau model pembelajaran ini kegiatannya 

terfokus pada kemampuan siswa dalam mengembangkan sesuatu, jadi 

siswa lebih leluasa dalam mendapatkan atau menemukan berbagai 

masalah dan bagaimana menyelesaikan masalah ( materi) 

2. Bagi guru  

a. Mempunyai kemampuan dalam menerapkan model pembelajaran yang 

variatif agar dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang nyaman 

dan menyenangkan  

b. Dengan adanya kegiatan seperti ini membuat guru lebih berinovasi lagi 

dalam melakukan  kegiatan pembelajaran.  
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3. Bagi sekolah 

Bisa dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas atau 

mutu sekolah. 

4. Bagi peneliti  

Dijadikan karya yang bisa dijadikan sebagai pedoman atau referansi 

untuk penelitian yang akan datang. 

1.5 Batasan Operasional  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperlukan batasan 

operasional agar penelitian terfokus pada apa yang ingin diimpementasikan 

dan apa yang akan ditingkatkan sehingga mencapai tujuan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan  hanya untuk mencari hasil dan pengaruh: “pengaruh 

model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV sekolah dasar”, pada tema 8 subtema 1 pembelajaran 4 

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran  ialah pedoman atau tatanan  yang akan dipakai 

untuk membantu menata ruang belajar atau  latihan pendidikan. Model 

pembelajaran merujuk pada strategi pembelajaran yang nantinya akan 

dipakai, diantaranya memperlihatkan arah, langkah pada latihan 

pembelajaran, suasana belajar, dan guru pelaksana. 

2. Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Model Pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) adalah cara 

belajar yang memadukan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

pemanfaatannya disosial masyarakat. Sains adalah satu kesatuan atau 
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tubuh dari pengetahuan. Teknologi adalah perangkat keras atau perangkat 

lunak yang diperlukan untuk memenuhi keperluan sesorang. Sedangkan 

masyarakat ialah sekumpulan  orang dengan kawasan, keperluan, dan adat 

istiadat. Tiga hal itu tidak bisa dijauhkan satu dengan  lainnya.   

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan nilai yang didapatkan melalui penyusunan 

uji hasil kegiatan pembelajaran tema 8 subtema 1 pembelajaran 4 yang 

ditunjukkan kepada peserta didik. Tes hasil belajar mencakupi 

pengetahuan (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 



10 
 

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama memakai model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM), dan varibel terikatnya 

yaitu peningkatan hasil belajar, sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 

adalah  kelas yang digunakan dan isi pembelajaran. 

2. Penelitian Dwita Rachmawati dkk. (2018) berdasarkan judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Sains Teknologi dan Masyarakat  terhadap Kapasitas 

Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian post-test quasi-experimental design only. Populasi penelitian ini 

yaitu siswa kelas XI SMAN 1 Godean semester genap tahun ajaran 

2016/2017. Sampel pada penelitian ini diambil dengan cara purposive 

random sampling. Alat yang dipakai guna mendapatkan data pada 

penelitian ini adalah tes analisis rasional, kuisioner motivasi, dan formulir 

peninjauan siswa. Uji hipotesis pada penyelidikan ini memakai uji Ancova 

dan uji t dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa adanya kelainan yang signifikan keterampilan analisis rasional 

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran STM dan 5M ketika 

pengetahuan awal dikontrol secara statistik, motivasi belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran STM dan 5M dan motivasi belajar 

siswa. dan setelah melampaui pembelajaran menggunakan model STM 

serta memotivasi siswa untuk belajar awal dan setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan model 5M pada materi ajar Buffer Solution di 

SMAN 1 Godean.  

Persamaan penelitian Dwita Rachmawati dkk dengan penelitian ini 

yaitu selaras menerapkan strategi belajar community science technology, 
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sementara kelainannya dalam penelitian ini terletak pada ruang kelas, isi 

pembelajaran, dan variabel terikat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Heni Desianti dkk, (2015), yang 

berjudul “Pengembangan Sumber Belajar Sains Bersama Lembaga 

Teknologi Sains Masyarakat untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 

Ilmiah dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA”. masyarakat yang 

efektif dalam mengembangkan kegiatan ilmiah dan keterampilan berpikir 

kreatif murid. perangkat pembelajaran IPA berbasis STM yaitu antara lain  

buku siswa dan buku pedoman guru. Penelitian ini memakai tehnik single-

group pre-test post-test design, dimana hipotesis diuji dengan 

menggunakan uji-t tangan kanan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: 

(1) komponen pembelajaran ini menggapai jenis sangat valid, (2) 

komponen pembelajaran ini sangat mudah menggapai kategori, (3) hasil 

uji keefektifan komponen pembelajaran ini memperlihatkan kemampuan 

siswa keterampilan kegiatan ingin tahu pengetahuan IPA sesudah 

pembelajaran dengan komponen pembelajaran untuk lingkungan belajar 

IPA STM lebih baik dibanding kemampuan proses ilmu pengetahuan 

murid sebelum memakai komponen pembelajaran. Pembelajaran IPA 

untuk lingkungan STM dengan thitung sebesar 23,85; dan kemampuan 

creative thinking siswa sesudah pembelajaran dengan Alat Pembelajaran 

IPA STM Tuning sangat unggul dibandingkan kemampuan creative 

thinking murid sebelum memakai Alat Pembelajaran IPA STM Tuning 

dengan thitung sebesar 21,28. Dari sini bisa dirangkum bahwa komponen 



12 
 

 

pembelajaran IPA yang diciptakan ampuh dalam mengembangkan 

kemampuan proses ilmiah dan keterampilan creative thinking murid.  

Persamaan penelitian Ni Wayan Heni Desianti dkk dengan 

Penelitian ini menggunakan pembelajaran iptek masyarakat sedangkan 

perbedaan penelitiannya adalah pada penelitian Ni Wayan Heni Desianti 

dkk lebih mengacu pada penelitian pengembangan sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan mengacu pada penenlitian eksperimen dan terdapat 

perbedaan penggunaan kelas. 

2.2 Kajian Pustaka  

2.2.1 Model Pemebelajaran STM 

1. Pengertian Model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual akan 

menunjukkan bagaimana kegiatan belajar mengajar dapat dikelompokkan 

dengan cara tersruktur agar menggapai maksud spesifik (Indrawati, 2011: 

6). Berdasarkan saran ini, seorang guru harus menetapkan tehnik belajar  

yang mana untuk  diterapkan didalam ruangan kelas. Model dipakai 

menjadi formatter untuk merancang kegiatan belajar di kelas dan 

memilih alat apa yang cocok untuk diimplementasikan pada kegiatan 

belajar mengajar diantara model yang bisa menggabungkan dan 

mengkolaborasikan aspek sains, teknologi dan lingkungan sosial selaras 

dengan kurikulum 2013 ialah model Sains Teknologi Masyarakat (STM). 

Model sains teknologi masyarakat (STM) adalah tehnik belajar mengajar 

yang mengkombinasikan banyak aspek ilmu pengetahuan berdasarkan 
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yang tertera pada STM itu sendiri diantara aspeknya yakni ilmu 

pengetahuan, teknologi dan bagaimana fungsi dan manfaatnya dalam 

kehidupuan sosial masyarakat. Model pembelajaran (STM) sains 

teknologi masyarakat adalah strategi pembelajaran yang 

mengkolaborasikan beberapa ilm pengetahuan seperti sains dan teknologi 

beserta fungsinya untuk   masyarakat (Poedjiadi, A. 2010). 

Pada dasarnya, pemanfaatan Model Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) oleh guru ialah melalui pembelajaran di kehidupan sesungguhnya, 

yang dipelajari yaitu dengan mengaitkan sains dan teknologi dan 

bagaimana kegunaannya dilingkungan masyarakat. (Poedjiadi, 2010: 

100). Yoruk, Morgil, dan Secken (2009: 69) mengatakan, “this method is 

student-centered in opposition with the traditional method and active 

participation of the students is required.” inti dari perkataan itu tersebut 

adalah model Science Technology Society (STS) mewujudkan strategi 

pembelajaran yang tertuju atau terfokus pada pribadi siswa, kemudian 

membutukan keterlibatan dan aktivitas siswa pada kegiatan belajar 

mengajar. Model sains teknologi masyarakat kontras terhadap model 

pembelajaran konvesional atau biasa yang condong berpusat pada guru.   

Didasarkan pernyataan para ahli di atas, maka bisa ditarik 

kesimpulannya bahwa model Science Technology Society (STS) 

merupakan strategi pembelajaran aktif yang bisa menggabungkan teori 

ilmiah dengan produk teknologi yang meningkat atau berkembang 

dikehidupan sosial dimasyarakat.  
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2. Tujuan model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) 

Tujuan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

yang dikemukakan oleh Yager (Putra, 2013: 158-159) tujuan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat adalah untuk: 

a. Mempersilahkan ruang kepada siswa  untuk mencocokan antar aspek 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan menghormati keikutsertaan 

ilmu pengetahuan dalam menciptakan barang yang bersifat teknologi 

yang ada didalam sosial masyarakat. 

b. Memberitahukan bentuk atau contoh terkait modifikasi yang cukup 

banyak yang berasal dari masa lampau pada ilmu pengetahuan 

ataupun ilmu sains dan teknologi. 

c. Memberitahukan wawasan terkait akibat dari penerapan teknologi 

untuk masyarakat. Esensi dari kegiatan belajar memakai model sains 

tekonologi masyarakat (STM) ini,   agar bisa mendorong pesrta didik 

untuk (a) menumbuhkan tekad dan kemauan belajar siswa; (b)  dengan 

belajar bisa menyelesaikan beragam permasalah yang muncul 

dilingkungan sosial; dan (c) mengembangkan pengetahuan atau 

keterampilan konsep pesrta didk terhadap ilmu pengetahuan. 

3. Urutan kegiatan model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM)  

Primastuti dan Atun (2018: 4-5) adapun langkah-langkah 

pembelajaran dengan pendekatan STM terbagi menjadi empat kegiatan 

yaitu:  
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a. Invitasi “at the invitation stage there is presented a everyday 

phenomenon or problem …”). Merujuk pada pernyataan tersebut, 

disebutkan pada kegiatan invitasi diadakan  salah satu tanda atau 

pernyataan agar menandakan suatu permasalahan yang ada 

dikehidupan setiap hari;  

b. Eksplorasi/pembuatan ide atau gagasan. Ditahap kedua, siswa 

dirangkum agar mendapatkan ide atau gagasan materi belaja 

mengajar, dengan cara diskusi kelompok, percobaan, investigasi, dan 

lain-lain. Siswa mengaplikasikan kemampuan pegetahuannya agar 

bisa menyelesaikan pertanyaan yang tertera dilembar kerja siswa. 

c. Penggunaan konsep, siswa mengaplikasikan ide atau gagasan yang 

telah didapatkan pada pembelajaran guna mengkaji salah satu masalah 

yang telah disediakan oleh guru kemudian menetapkan penguraian 

dan penanganan permasalahan sesuai dengan prosedur.  

d. Penilaian/evaluasi, siswa memaparkan pendapat dalam pemecahan 

suatu masalah yang disajikan oleh gurunya, setelah itu murid lain 

memberikan tanggapan atau membalas apa yang dipresentasikan. 

Setelah itu guru membagikan tes berupa post test agar bisa menilai 

keterampilan kognitif peserta didik. 

Menurut Poedjiadi (2010: 126-133) pembelajaran menggunakan 

pendekatan STM dibagi menjadi lima tahapan yakni: 

a. Pendahuluan.  

Tahapan pertamanya adalah inisiasi (mengawali) atau invitasi 

(ajakan untuk siswa agar bisa memfokuskan diri pada kegiatan 
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belajar). Untuk kegiatan ini, pandangan siswa terpusat pada 

pembahasan tentang isi pada kegiatan  pembelajaran. Apersepsi bisa 

juga diaplikasikan agar bisa menautkan pemahaman awal siswa 

terhadap materi yang siap dipelajari;  

b. Pembentukan konsep. 

Kegiatan kedua, murid dirangkul agar mendaptkan ide atau 

gagasan pada bahan belajar, dengan cara diskusi kelompok, pengujian, 

ekplorasi, dan pencarian;  

c. Aplikasi konsep. 

Materi yang telah dilalui atau diajarkan kepada murid, kemudian  

digunakan didalam kehidupan setiap harinya. kemudia, murid 

mengungkapkan isi pikiran atau pandangannya;  

d. Pemantapan konsep.  

Tahapan keempat kegiatannya adalah, guru dan murid 

menggabungkan tanggapan yang merujuk pada bahan ajar. Menurut 

Poedjiadi (2010:130) jika ada kesalahpahaman dilevel 2 dan 3, guru 

harus memperbaiki kesalahpahaman tersebut.ini disebut konsolidasi 

ide atau gagasan. Tahapan terakhir adalah, guru dan murid membuat 

rangkuman yang tertera pada bahan ajar yang dipelajari;  

e. Evaluasi/penilaian.  

Tahapan ini dilakukan agar bisa mengetahui sampai mana 

keterampilan murid dalam mendaptkan dan kuasai bahan yang sudah 

diajarkan. 
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4. Kelebihan Dam Kekurangan Model Pembelajaran STM 

a. Kelebihan Model Pembelajaran STM 

Kelebihan model pembelajaran STM antara lain: 

1) murid mempunyai tingkat kreativitas cukup besar 

2) minat terhadap sosial masyarakat menjadi tinggi. 

3) lebih praktis dalam   menerapkan materi ajar yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, dan 

4) Cenderung ingin terlibat dalam kegiatan untuk memecahkan 

masalah lingkungan (Poedjiadi, 2005). 

b. Kekurangan Model Pembelajaran STM 

Kekurangan model pembelajaran STM menurut Poedjiadi (2010: 137) 

yaitu: 

1)  Dibutukan banyak periode dan tenaga,  untuk merencanakan atau 

mengaplikasikan pembelajaran. 

2) Biasanya  tidak mudah untuk guru dalam mengajukan kegiatan dan 

pertanyaan agar mengadung permasalahan di prasekolah.  

2.2.2 Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Rifa’I (2012) penjelasan hasil belajar bisa diturunkan dari 

kemampuan dan sikap intelektuan yang dipunyai siswa sesudah 

melakukan kegiatan belajar. Maksudnya kegiatan pembelajaran yang 

dilalui murid dan memperlihatkan sikapnya, murid yang melakukan 
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kegiatan belajar secara sempurna maka memiliki watak atau prilaku 

sempurna atau baik juga. 

 Sudjana dalam Kusuma (2018:33) menyatakan bahwa esensi 

belajar ialah pembaharuan perilaku sesudah melakukan kegiatan belajar , 

seluruh pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran adalah bentuk dari 

hasil belajar yang membawa perubahan sikap dan perilaku masyarakat. 

Artinya perubahan perilaku seseorang akan menghasilkan hasil belajar 

bagi siswa juga.  

Crow & crow dalam Juwaidin (2015:129) mendefinisikan belajar 

dengan memeriksa pendapatan kebiasaan, pemahaman dan perilaku. 

Maksudnya  pembelajaran bisa menggiring sesorang untuk beradaptasi 

dari masalah pribadi ataupun masyarakat, sebab pengertian dari 

pembaharuan merupakan tujuan yang melekat pada pembelajaran. 

Terlihat dari pernyataan atau pemikiran para ahli maka bisa 

dikatakan  bahwa seluruh kegiatan pembelajran  bisa memengaruhi niali 

belajar, dan pembaharuan itu berda dipemahaman (kognitif),  

pembahruan perilaku (afektif) ataupun penambahan kemampuan 

(psikomotorik). 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Terdapat banyak jenis output dari pembelajaran yang terdiri dari 

pengetahuan ide atau strategi (ranah kognitif), kemampuan prosedur 

(ranah psikomotorik), dan watak dan prilaku murid (aspek afektif). 
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Berkaitan dengan ini Blom dalam Juwaidin (2015:49) mengkategorikan  

tiga ranah belajar,  maka dapat dipaparkan sebagai berikut:  

a. Memahami tujuan (domain kognitif) mencakup keterampilan yang 

diinginkan diperoleh sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Keterampilan ini terdiri: intelektual, pemahaman, aplikasi, 

menganalisis, sintesis serta penilaian. Enam keterampilan itu 

berkarakter hierarkis. 

b. Keterampilan proses (aspek prikomotorik) yaitu, keterampilan yang 

terdiri dari kuadrat, persiapan, dan respons terbimbing. 

c. Kemampuan prilaku (aspek afektif) berbentuk keerampilan 

mendapatkan, membuat serta mencirikan. 

Hasil belajar ialah ketika individu sudah belajar bahwa ingin 

mengalami pembaharuan perilaku terhapap individu itu, seperti  beranjak 

dari ketidaktahuan menjadi tau serta beranjak dari brlum paham akhirnya 

paham. (Slamet, 2003:275). 

Bloom dan Karthwohl dalam Sudjana (2016: 22-23), mengatakan 

ada tiga aspek yang mendasar yang memberitahukan bagaimana  

klarifikasi hasil pembelajaran yang terdiri dari aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik. 

a.  Aspek kognitif ialah pelatihan keterampilan pengetahuan murid. 

Dalam domain tersebut, murid dapat melakukan tugas pengetahuan. 
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b. Aspek afektif berkaitan pada perilaku, amarah, penghayatan serta 

pendalam dan persepsi tentang nilai, adat serta segala sesuatu yang 

menerima, bereaksi, mengevaluasi, menata dan memberi watak. 

c. Aspek psikomotorik ialah mereka yang sangat terkait pada 

keterampilan untuk melaksanakan aktivitas fisik dalam mata 

pelajaran. 

 Dari pandangan bebrapa ahli sebelumnya maka disimpulkan yakni  

hasil pembelajaran ialah bentuk penilaian akhir dari kegiatan yang dilihat 

dari tiga ranah yang mejelaskan klarifikasi hasil belajar yaitu ada 

beberapa macam dari hasil belajar yakni aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotorik.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Wasliman pada Kusuma (2018: 35) Hasil belajar siswa adalah  

bukti hubungan  antara bermacam variabel yang mempengaruhi,  baik 

variabel dalam ataupun luar. Maksudnya terdapat dua faktor utama yang 

memengaruhi hasil belajar, yakni variabel internal dan variabel eksternal. 

Penjelasan variabel internal dan eksternal anatara lain:  

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah variabel yang berasal pada pribadi siswa 

dan merubah kemampuannya untuk belajar. Variabel dalam 

melingkupi: kepintaran, kemauan dan kepedulian, tekad menuntut 

ilmu, ketekunan, perilaku, kebiasaan menuntut ilmu, dan bentuk tubuh 

ataupun kesehatan. 
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b. Faktor  eksternal 

Lim Wailam dalam Kusuma (2018:36) variabel eksternal yaitu 

variabel yang beranjak pada luar diri siswa dan mengembangkan hasil 

belajar yakni keluarga, sekolah, dan sosial. Maksudnya, situasi 

keluarga memengaruhi hasil belajar murid. Keluarga dengan kondisi 

ekonomi yang kurang atau goyah, konflik rumah tangga, kurangnya 

kepedulian bapak ibunya tentang anak, dan kebiasaan buruk yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Sudjana dalam Winanti (2014:36)ialah hasil belajar yang 

digapai murid didapatkan oleh dua variabel primer, yaitu berasal pada 

pribadi murid dan faktor yang berasal dari luar pribadi murid  ataupun 

faktor suasana sosial. Maksudnya dari faktor yang beranjak dari murid 

terpenting adalaha keterampilan yang cukup luas dominasinya 

terhadap hasil belajar murid, diantara lain kepintaran anak, keahlian, 

minat dan kemampuan belajarnya, sedangkan faktor dari luar murid 

yang turut meningkatkan hasil belajar siswa adalah cara penerapan 

bahan ajar, sikap dan watak pribadi pengajar, keadaan mengajar dan 

kemampuan pengajar.  

Berdasarankan menurut beberapa pendapat para ahli di atas bisa 

dirangkum menyatakan faktor yang meningkatkan hasil belajar murid 

yaitu faktor dalam dan faktor luar yang beranjak pada diri siswa 

seperti kepintaran, keahlian maupun keinginan yang dipunyai oleh 

siswa sementara faktor ekternal adalah yang berasal dari luar pribadi 
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siswa  baik itu keluarga, guru, penerapan bahan ajar, sosial maupun 

keadaan sekolah. 

2.2.3 Instrumen Tes  

Tes merupakan sarana atau strategi yang diimplementasikan agar bisa 

menemukan atau menilai objek di udara dengan bentuk tertentu dan menurut 

kaidah tertentu.  

Sudijono (2009) tes adalah suatu metode yang dapat diterapkan 

maupun tata cara yang harus dilakukan untuk bentuk penilaian dan evaluasi 

di ranah pendidikan dalam bentuk kewajiban atau kumpulan tugas, baik 

berbentuk soal-soal untuk dijawab maupun pekerjaan rumah. , yang harus 

dilakukan oleh subjek tes sehingga berdasarkan data yang didapatkan dari 

pendapatan penilaian tersebut, bisa dibuat suatu nilai yang menggambarkan 

perilaku atau kinerja subjek tes. 

 Menurut Widoyoko (2014:50) Tes adalah seperangkat pertanyaan 

yang harus dijawab maupun seperangkat pernyataan yang wajib 

disampaikan atau dijawab dengan mangsud untuk menilai strata 

keterampilan individu atau mengungkapkan beberapa aspek spesifik pada 

orang yang diuji (testee). 

Tes adalah seperangkat pertanyaan yang harus dijawab, atau 

seperangkat perkataan yang wajib menjawab atau dijawab, dengan maksud 

agar bisa menilai strata keterampilan individu ataupun beberapa bidang pada 

orang yang diuji (person test). aspek tertentu dari subjek.(Surapranat, 

2007:14) 



23 
 

 

Dilihat pada pembahasan diatas terdapat perkataan para ahli 

sebelumnya dilihat bahwa tes merupakan cara untuk mengukur kemampuan 

siswa dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa, setelah itu siswa 

memberikan jawaban atau jawaban atas pertanyaan tersebut.  

1. Bentuk-bentuk tes kognitif  

Adapun bentuk tes kognitif antara lain sebagai berikut: 

a. Tes atau petanyaan lisan  

b. Pilihan ganda 

c. Deskripsi faktual 

d. deskripsi tidak obyektif atau deskripsi bebas 

e. Jawaban atau isian singkat 

f. Mencocokan 

2. Cara menyusun tes 

 Banyak strategi atau cara yang bisa diimplementasikan awal dalam 

membuat salah satu tes, agar tes yang diimplementasikan selaras dengan 

arah pemberian tes. Cara jalan dalm membuat tes anatara lain ssebagai 

berikut: 

a. menguraikan atau menetapkan tes  

b. Identifikasi hasil belajar (learning outcomes) yang ingin Anda ukur 

melalui tes. 

c. menyoroti hasil pembelajaran tertentu, yang merupakan perilaku 

yang dapat diamati maupun kegiatan yang kompatibel dengan TIK 
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d. Merangkum bidang ilmu atau petunjuk pembelajarn yang akan 

dinilai 

e. Merancang bagan pengkhususan 

f. Memakai bagan pengkhususan , untuk wal dalam mebuat tes. 

3. Macam-macam tes  

Macam-macam tes antara lain sebagai berikut: 

a. Tes diagnostik 

Tes diagnostik adalah “tes yang dipakai untuk menemukan 

kekurangan murid. menurut kekurangan tersebut, bisa diberikan 

penanganan secara benar.  

b. Tes formatif 

Tes formatif adalah “tes akhir atau post-test yang dipaparkan 

pada akhir seluruh kegiatan. Penilaian formatif dipakai agar bisa 

melihat sejauh mana keterampilan murid sesudah  menyelesaikan 

suatu kegiatan yang spesifik. Pengujian formatif biasanya 

digabungkan  dengan pengujian harian. 

c. Tes sumatif 

Evaluasi sumatif atau “summative review” adalah peninjauan 

yang dilakukan setelah selesainya penyampaian suatu kelompok 

kegiatan atau kegiatan yang cukup banyak. Tes sumatif setara 

dengan tes umum, yang umumnya diberikan untuk setiap akhir 

semester atau pada penyelesaian periode pembelajaran.  
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4. Kriteria tes yang baik 

Tes yang bagus wajib melalui persayaratan tes, yakni mempunyai  

validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis.  

a. Validitas  

Tes hasil belajar yang baik merupakan tes hasil belajar yang 

valid atau validitas. Valid biasa diumpamakan dengan benar, otentik, 

benar dan valid. Suatu tes dianggap valid jika tes itu benar, benar, 

otentik, atau secara hukum mampu menilai apa yang hendak dinilai, 

atau mencerminkan hasil belajar yang didapatkan siswa sesudah 

siswa tersebut menyelesaikan kegiatan pengujian pembelajaran. 

periode hari tertentu. 

b. Reliabilitas 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila hasil penilaian yang 

diimplemntasikan secara terus-menerus pada tujuan yang persi 

dengan menggunakan tes tersebut menunjukkan hasil yang konsisten 

atau stabil. 

c. Objektivitas 

Tes hasil belajar dibilang objektif jika tes itu dibuat dan 

diimplementasikan berdasarkan prosedurnya. Dari bentuk materi tes, 

yang dimaksud dengan “sebagaimana adanya” adalah materi tes 

yang diambil atau diturunkan dari bahan ajar yang disediakan selaras 

dengan tujuan pembelajaran tertentu yang sudah disahkan.  
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d. Praktikabilitas 

Sebuah tes bisa disebut sangat nyaman jika praktis dan 

mudah dilakukan. 

e. Ekonomis 

Tes yang mempunyai nilai ekonomis yakni implementasi 

pengujian tidak memakai dana yang besar, kekuatan yang banyak 

dan waktu yang lama. Ini berarti bahwa tes ini hemat biaya dari segi 

tenaga dan waktu.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Beranjak dari pemaparan kosep di atas, akhirnya kerangka berpikir 

penelitian ialah sebagai berikut: 

Hasil belajar adalah perubahan dan perbaikan dalam diri manusia yang 

terdiri dari beberapa aspek, seperti pemahaman (kognitif), watak dan prilaku 

(afektif), dan kemampuan (psikomotorik) 

Model sains teknologi masyarakat (STM) merupakan strategi belajar m 

yang memadukan beberapa aspek keilmuan yang terdapat di STM yaitu sains, 

teknologi yang terkait bagaimana pemanfaatannya di sosial.  

Kegiatan belajar yang masih menggunakan metode pengajaran tidak 

menyebabkan peningkatan pengetahuan, karena pembelajaran guru biasanya 

monoton, sehingga dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran terutama 

pada hasil belajar. Karena masalah ini, diperlukan strtegi atau kegiatan belajar 

mengajar yang berbeda dan aktif agar bisa  meningkatkan kemampuan belajar 

murid.  
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Usaha yang bisa dilakukan supaya proses pembelajaran lsemakin bagus, 

mudah dipahami dan seru dalam kegiatannya, sehingga hasil belajar kognitif 

siswa menjadi maksimal. Untuk melaksanakan prose belajar mengajar 

hendaknya digunakan model pembelajaran yang baik untuk mencapai 

kompetensi sebagaimana dimaksud, termasuk penggunaan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM). Model ini jalan keluar  agar 

bisa membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan dan efektif, karena 

strategi pembelajaran ini menitikberatkan untuk murid, akhirnya murid 

menemukan dan memecahkan masalah selama kegiatan pembelajaran.  

Merujuk penyelidikan terdahulu model pembelajaran STM bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena dalam proses pembelajarannya 

dilakukan diluar kelas dan alur kegiatannya dapat membuat siswa aktif 

bergerak untuk mengetahui problem yang berda dilingkungan sosial, 

permasalahn seperti ituter menarik kemauan belajar siswa, akhirnya membuat 

output belajar psikologis murid melampaui target.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Masalah 

 

1. Siswa kelas IV mengalami 
kesulitan dalam menerima 
materi dan mengeluarkan 
pendapat 

2. Hasil belajar siswa rendah. 
3. Kurangnya variasi dalam 

kegiatan atau model 
pembelajaran  
 

Rendahnya  
hasil belajar 
siswa akibat 
kurangnya 
variasi dalam 
model 
pembelajaran 

Solusi  

 

Penerapan model pembelajaran STM 
(sains teknologi masyarakat) 

1. Model pembelajaran STM 
(sains teknologi masyarakat),  
membantu siswa 
mengembangkan kemampuan 
nalar dan keingintahuannya 

2. Penggunaan model 
pembelajaran STM (sains 
teknologi masyarakat), dapat 
meningkatkan hasil belajar  
siswa 

Hasil Yang 
Diharapkan 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Merujuk pada konsep ilmu dan kerangka berpikir akhirnya peneliti bisa 

merumuskan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut 

0ܪ  =   Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran sains tekonolgi 

masyarakat (STM) terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 

Dasar 

ܽܪ  =   Terdapat pengaruh model pembelajaran sains tekonolgi masyarakat 

(STM) terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Agar bisa mengetahui seperti apa pengaruh sebenarnya antara model 

pembelajaran sains tekonolgi masyarakat (STM) terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV sekolah dasar, peneliti mencoba mencari jawaban melalui penelitian 

di lapangan. 
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Keterangan : 

O1 : Pretes Kelas Eksperimen 
O2  : Postes Kelas Eksperimen 
O3  : Pretes Kelas Kontrol 
O4  : Postes Kelas Kontrol 
X  : Treatmen (perlakuan) Pada Kelas Eksperimen yaitu penerapan model 

pembelajaran STM 
—  : Tidak Ada Perlakuan Pada Kelas Kontrol  

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini terlaksana di kelas IV SDN 03 HU’U  yang beralamat 

di Jl. Pt Siera, Dusun Roy, Desa Cempi Jaya, Kecematan Hu’u,Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2022. 

Penelitian ini sudah dilakukan agar mengenalkan model pembelajaran 

yang variatif agar siswa lebih aktif dalam proses belajar dan cepat memahami 

materi pembelajaran, sebab di desa masih menggunakan pembelajaran 

konvesional/biasa.  

3.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Ruang lingkup objek penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian yang digunakan peneliti adalah 

pengaruh model pembelejaran sets terhadap hasil belajar kognitif siswa  

2. Ruang lingkup waktu penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

pada bulan maret tahun pelajaran 2021-2022 

3. Ruang lingkup tempat penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 03 Hu’u  
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4. Ruang lingkup disisplin ilmu  

Ruang lingkup disiplin ilmu dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran terpadu atau tematik. 

3.4 Populasi Dan Sampel  

Populasi penelitian adalah seluruh siswa  kelas IV A dan B  yang 

berjumlah 40 siswa. Sampel ditentukan melalui teknik random sampling  

pada kelas IV A dan IV B. Karena jumlah siswa tiap kelas sebanyak 20, maka 

seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Kemudian ditentukan kelas 

dengan cara lempar koin  dan  menjadi  kelas IV A sebagai kelas ekperimen 

dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.   

3.5 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel independen disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

dan antecedent. Menurut Sugiyono (2016: 61) variabel bebas (independen) 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran sains tekonolgi 

masyarakat (STM) 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, Sugiyono (2016:61). 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar  siswa. 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016: 137) teknik pengumpulan data adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam 

pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik tes. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, dan tes.  

1. Observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung, observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk melihat keterlaksanaan pengaruh model 

pembelajaran sains tekonolgi masyarakat (STM) terhadap hasil belajar  

siswa. Observasi ini dilakukan oleh guru untuk melihat keterlaksanaan 

proses pembelajaran di dalam kelas yang bertujuan untuk menganalisis. 

2. Tes 

Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi skor angka. Dalam penelitian ini tes yang dilakukan 

adalah tes awal (prestest) dan tes akhir (postest) dengan soal berupa pilihan 

ganda untuk mengetahui terhadap hasil belajar kognitif siswa setelah 

dilakukan pengaruh model pembelajaran sains tekonolgi masyarakat 

(STM) pada tema 8 subtema 1 pembelajaran 4 pada kelas IV SDN 03 

Hu’u.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh dan 

melengkapi beberapa data yang diperlukan oleh peneliti. Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa foto kegiatan 
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belajar siswa dan pendidik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, dengan metode ini dapat diperoleh data berupa nama-nama 

siswa, jumlah siswa dan nilai siswa kelas IV di SDN 03 HU’U. 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data penelitian agar lebih 

kredibel dan dapat dipercaya. 

3.7 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian dibutuhkan untuk mengukur suatu gejala yang 

terjadi selama proses penelitian ini, instrumen penelitian tidak lain bertugas 

sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk 

mempermudahkan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Instrumen 

dalam penelitian ini terdiri atas; lembar observasi, lembar soal, dan 

dokumentasi. adapun yang digunakan dalam instrumen penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung terhadap suatu situasi 

untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Menurut Sugiyono (2016: 

203), “Teknik pengumpulan data observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

responden yang diamati tidak terlalu besar”. Tujuan utama dalam 

observasi menurut Arifin (2012:51), adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu peristiwa 

ataupun tindakan baik dalam situasi yang sesungguhnya ataupun dalam 

situasi buatan. 



35 
 

 

b. Untuk mengukur perilaku kelas baik perilaku guru maupun perilaku 

siswa, interaksi antara guru dengan siswa, dan faktor-faktor yang dapat 

diamati lainnya terutama kecakapan sosial. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi 

kinerja guru selama pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, dan observasi aktivitas siswa. Observasi kinerja guru dilakukan 

untuk mengetahui kesesuaian langkah-langkah pembelajaran yang 

sebenarnya dimulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi.   

2. Lembar soal 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif 

siswa berupa soal pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Susunan 

soal menggunakan pedoman dari taksonomi Bloom yang telah direvisi 

oleh David R. Krathwohl, yaitu dengan memperhatikan enam tingkatan 

ranah kognitif. Peneliti mengembangkan sendiri instrumen tes kreativitas 

siswa dengan menggunakan tingkatan ranah kognitif yaitu: (C1) 

Pengetahuan, (C2) Pemahaman, dan (C3) Penerapan.  

Soal ini digunakan untuk soal pretest dan postest. Soal pretest 

digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif awal siswa, sedangkan 

soal postest digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa setelah 

diberi perlakuan di akhir pembelajaran. Soal tes terdiri dari 20 butir soal 

pilihan ganda. Peneliti membuat soal tes berdasarkan indikator pencapaian 

kompetensi. Soal berupa pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal. yang 

sama untuk digunakan sebagai soal pretest dan postest yang disusun secara 

acak. 
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Tabel 3.2. Kisi-kisi Lembar Soal 

Tema 8 KD Indikator Aspek Jumlah C1 C2 C3 
Lingkung
an tempat 
tinggalku  

IPA 
3.4  Menghubungkan 

gaya dengan 
gerak pada 
peristiwa 
dilingkungn 
sekitar   

 
 
 
 
 
 
4.4  Menyajikan hasil 

percobaan 
tentang hubungan 
antara gaya dan 
gerak. 

 
3.4.1.  Siswa mampu 

mengamati percobaan 
sederhana tentang 
gaya dan  gerak suatu 
benda  

3.4.2  Siswa mampu 
menerapkan konsep 
hasil pengamatan 
tentang gaya dan 
gerak  dengan 
peristiwa sehari-hari 
yang berhubungun 
dengan gerak dan 
gaya 

4.4.1.  Siswa mampu 
menyampaikan hasil 
percobaan tentang 
gaya dan gerak . 

 
 
1,2 
 
 
 
 
 
4,  
 
 
 
 
 
5 
 
 

 
 
6,1
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3, 
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7,9 
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3 

 IPS 
3.3  Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 
dan hubungannya 
dengan berbagai 
bidang pekerjaan 
serta kehidupan 
sosial dan budaya 
dilingkungan 
sekitar sampai 
provinsi 

4.3  Menyajikan hasil 
identifikasi 
kegiatan ekonomi 
dan hubungannya 
dengan berbagai 
bidang pekerjaan, 
serta kehidupan 
sosial dan budaya 
dilingkungan 
sekitar sampai 
provinsi  

 
3.3.1  Siswa mampu 

mengamati kegiatan 
ekonomi yang berada  
dalam masyarakat 

3.3.2  Siswa mampu 
menyampaikan apa 
saja kegiatan 
ekonomi yang 
berlangsung 
dimasyarakat 

4.3.1  Siswa mampu 
menyampaikan 
informasi tentang 
kegiatan ekonomi 
yang berkaitan 
dengan pekerjan 
masyarakat disekitar.  
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3.8 Metode Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah pendekatan analisis 

kuantitatif deskriptif dan inferensial menggunakan uji t untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara rata-rata hasil data sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan, sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh atau 

tidaknya perlakuan tersebut. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas sebagai syarat agar bisa dilakukan penelitian. Analisis data pada 

penelitian ini berbantuan software SPSS 22.00 for windows. 

1. Observasi  

Observasi dilakukan oleh guru untuk melihat proses belajarn, untuk 

menganalisisnya dengan hitungan  yang menggunakan rumus: 

Keterlaksanaan = ୍୬ୢ୧ୡୟ୲୭୰ ୷ୟ୬ ୢ୧ୡୟ୮ୟ୧
 ୍୬ୢ୧ୡୟ୲୭୰ ୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪

 %100ݔ

Pedoman kesimpulan keterlaksaan pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Tabel 3.2 Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 
Hasil presentase (%) Kriteria 

k 90 ≥ k Sangat baik 
80 ≤ k < 90 Baik 
70 ≤ k < 80 Cukup  
60 ≤ k < 70 Kurang 

k < 60 Sangat Kurang 
                   Sudjana (2008:118)  
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2. Tes  

Adapun penilaian untuk tes penulis menggunakan rumus 

transformasi nilai sebagai berikut: 

ܵ =
ܴ
ܰ ܺ100 

(Sudjana, 2008:109) 

Keterangan : 

S = nilai yang diharapkan (dicari) 
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = skor maksimum dari tes tersebut 

 
Dengan rentang nilai dan kriteria  dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai 
berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Siswa 
rentang nilai  Kriteria 

k 90 ≥ k Sangat baik 
80 ≤ k < 90 Baik 
70 ≤ k < 80 Cukup  
60 ≤ k < 70 Kurang 

k < 60 Sangat Kurang 
 

 
3. Uji instrument prasyarat      

Setelah melakukan uji coba instrumen, adapun yang akan menjadi 

uji persyaratan instrument yaitu validitas dan reliabilitas. 

a. Uji validitas  

Untuk menentukan validitas tes ini sebelum diberikan kepada 

subjek penelitian maka harus diuji kevaliditasnya pada sekolah/kelas 

yang bukan menjadi tempat penelitian yaitu siswa kelas V SDN 03 

Hu’u sebanyak 20 siswa dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment. 



39 
 

 

   
       
 






2222 yynxxn

yxxyn
rxy

 

(Arikunto, 2013:162) 

Keterangan : 

xyr  = Koefisien antara variabel x dan y 
x  = Item butir soal 
y  = Skor Soal 
n  = Jumlah Siswa 
∑x = Jumlah skor x 
∑y = Jumlah skor y 
∑xy = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y 
 ଶ = Jumlah hasil kuadrat xݔ∑
 ଶ  = Jumlah hasil kuadrat yݕ∑
 ଶ  = Jumlah hasil kuadrat dari ∑x(ݔ∑)
  ଶ  = Jumlah hasil kuadradari ∑y(ݕ∑)
 
Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika r hitung ≥ dari r tabel 

dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. 

Jika hasil rhitung sudah diketahui dikonsultasikan dengan nilai r 

tabel product moment dengan taraf signifikansi 5 % keputusan dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel sebagai berikut: Jika rhitung ≥ rtabel, 

maka soal tersebut dikatakan valid  Jika rhitung ≤ rtabel, maka soal tersebut 

dikatakan tidak valid 

Tabel 3.4. Interprestasi Koefisien Validalitas 
Interval Kategori 

0,00-0,19 Sangat Rendah 
0,20-0,39 Rendah 
0,40-0,59 Sedang 
0,60-0,79 Tinggi 
0,80-1,00 Sangat Tinggi 
        Sumber: Sugioyono (2016:257) 
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b. Uji Reliabilitas. 

Menurut Mahmud (2011:167), reliabilitas adalah tingkat 

ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas 

menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan 

hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang 

berlainan.  

Menurut Arikunto (2013:221), menyatakan bahwa “reliabilitas 

menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik”. 

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha 

Cronbach’s yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS.22.0 

for windows dengan menggunakan rumus K-R 20, sebagai berikut: 

 

(Sumber: Arikunto, 2013: 115) 

Keterangan:  

r11 = reliabilitas tes 
 p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
 Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 n = banyaknya/jumlah item 
 S = standar deviasi dari tes  
 
Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan 

program aplikasi SPSS.22.0 for windows. Kemudian dari hasil 

perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran untuk indeks 

reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut. 
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Table 3.5. Koefisien Reliabilitas 
No.  Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
1. 0,80-1,00 Sangant Kuat 
2. 0,60-0,79 Kuat 
3. 0,40-0,59 Sedang 
4. 0,20-0,39 Rendah 
5. 0,00-0,19 Sangat Rendah 

   (sumber: Arikunto, 2013:276) 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan atau 

tidak terlalu sulit. Bilangan yang menunjukkan mudah atau sulitnya 

suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Untuk dapat 

mengukur kesukaran suatu soal digunakan rumus (Arikunto, 2013: 

208): 

ܲ =  
ܤ
 ܵܬ

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran  
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan betul 
JS = jumlah siswapeserta tes 
 

d. Daya Beda Soal  

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan 

kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2013: 211) 

mengemukakan bahwa daya beda soal adalah kemampuan soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 

siswayang berkemampuan rendah. Menguji daya soal dalam penelitian 

ini menggunakan program Microsoft Office Excel Teknik yang 

digunakan untuk meghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi 
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rata- rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata kelompok 

bawah yang menjawab benar. Di bawah ini adalah tabel hasil uji daya 

beda soal tes. Rumus yang digunakan untuk mengitung daya pembeda 

yaitu: 

ܤ =
ܤ
ܬ
−
ܤ
ܬ

= ܲ − ܲ 

Keterangan :  

J  =  Jumlah peserta tes  
JA  =  Banyaknya peserta kelompok atas  
JB  =  Banyaknya peserta kelompok bawah  
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar  
BB =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar  
PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  
 

4. Uji persyarataan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, 

antara lain: dengan kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji 

Liliefors, rumus Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) 22. Pada penelitian ini, pengujian 

normalitas data pada penelitian ini menggunakan SPSS 22. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan di 

gunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai 
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varian yang sama atau tidak. Dalam statistik uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini 

biasanya dilakukan sebagai prasarat dalam analisis independent sampel 

t test.  

Untuk memudahkan Peneliti dalam melakukan perhitungan uji 

homogenitas, maka peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22 tehnik 

Lavene Test. Lavena Test, adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

varians sama (homogen) dan digunakan untuk melihat perbedaan yang 

muncul karena adanya perlakuan, untuk menyimpulkan ada tidaknya 

perbedaan rata-rata dengan cara membandingkan variansinya.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Lavene 

Test, yaitu: jika nilai sig ≥ 0.05, maka data homogen, dan jika nilai sig 

≤0.05, maka data tidak homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono, (2016:379) uji hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 

untuk merumuskan hipotetis adalah rumusan masalah dan kerangka 

berpikir.  

Kemudian, analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan menggunakan 

rumus uji-t independen. Uji ini fungsinya bertujuan membandingkan 

rata-rata dua group yang tidak berhubungan satu dengan yang lain (dua 



(Sugiyono, 2016:273) 




